Gaya Kepemimpinan Orang Buddha Maitreya dalam Bisnis Keluarga by Josowanto, S. (Selvie)
AGORA Vol. 2, No. 1, (2014) 
 
 Abstrak-Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
gaya kepemimpinan yang digunakan oleh orang 
Buddha Maitreya dalam bisnis keluarganya hingga 
dapat sukses dalam era bisnis, karena mayoritas orang 
Buddha Maitreya sukses dalam berbisnis. Jenis 
penelitian ini kualitatif, dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data yaitu wawancara dan observasi pada 
pemimpin dari usaha berskala menengah dan berskala 
besar yang merupakan bisnis keluarga, dengan latar 
belakang agama Buddha Maitreya. Untuk menguji 
validitas, akan digunakan uji triangulasi sumber data. 
Berdasarkan hasil analisa data yang di dapat, pemimpin 
perusahaan menggunakan gaya kepemimpinan yang 
diadopsi dari ajaran Buddha Maitreya yaitu 
Uttanasampada (rajin dan semangat dalam bekerja), 
Arakhasampada (penuh hati – hati menjaga kekayaan 
yang diperoleh), Kalyanamitatta (bergaul dengan orang 
yang bersusila). Selain itu, pemimpin mendominasi gaya 
kepemimpinan directive. 
Kata Kunci- ajaran agama Buddha Maitreya, gaya 
kepemimpinan. 
 
I.  PENDAHULUAN 
 Ajaran agama membentuk karakter masing – masing 
pribadi yang kemudian karakter tersebut dibawa untuk 
diterapkan sebagai budaya dalam suatu organisasi atau 
perusahaan. Menurut Anchua &Lussier ( 2010, p. 329 ) 
budaya organisasi atau budaya perusahaan mencerminkan 
gaya kepemimpinan dari seorang pemimpin dalam 
organisasi atau perusahaan tersebut. Budaya yang berhasil 
diterima oleh seluruh pihak yang bersangkutan akan 
membentuk kesuksesan  pada organisasi atau perusahaan. 
Menurut Bass dan Avolio (1997) kesuksesan dalam 
perusahaan meliputi efektif dan performa perusahaan 
dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan yang diterapkan 
dalam perusahaan itu ( dalam Salman , et al. 2011). 
Menurut Manning dan Curtis ( 2007. P 52 ) terdapat tiga 
jenis gaya kepemimpinan yaitu directive style , 
participative style, dan free-reign style.  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gaya 
kepemimpinan orang Buddha Maitreya yang diterapkan 
dalam bisnis keluarga. Serta mengetahui keterlibatan ajaran 
agama Buddha Maitreya terhadap gaya kepemimpinan 
seorang pemimpin perusahaan atau organisasi. Orang 
Buddha Maitreya dipilih  karena berdasarkan fenomena 
yang peneliti amati, Buddha Maitreya merupakan aliran 
agama Buddha yang sebagian besar umatnya merupakan 
kalangan yang sukses dalam berbisnis 
 Di ambil dari Tipitaka, ajaran Buddha yang mendukung 
ajaran bisnis yaitu Uttanasampada artinya rajin dan 
semangat dalam bekerja, Arakhasampada artinya penuh 
hati-hati menjaga kekayaan yang telah diperoleh, dan 
Kalyanamitatta artinya bergaul dengan orang yang 
bersusila ( dalam Uttamo Thera, N.d) 
 
 
II. METODE PENELITIAN 
 
 Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang 
digunakan untuk memahami penelitian secara mendalam. 
Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian 
kualitatif. Secara konseptual, penelitian ini membahas 
tentang gaya kepemimpinan yang dilakukan orang Buddha 
Maitreya dalam bisnis keluarga. Berikut ini adalah definisi 
konseptual dari penelitian ini yaitu :  
1). Gaya kepemimpinan merupakan cara yang dilakukan 
oleh pemimpin untuk mengambil keputusan. Berikut ada 
tiga gaya kepemimpinan: 
a). Directive style  
Gaya kepemimpinan ini menunjukkan peran pemimpin 
sebagai pembuat keputusan dan hasil hasil dari keputusan 
yang dibuat itu diterapkan dalam perusahaan untuk 
dijalankan oleh pengikutnya. 
b). Participative style  
Gaya kepemimpinan ini menunjukkan dalam pengambilan 
keputusan, pemimpin memberi ijin kepada pengikutnya 
untuk mengutarakan ide, pertanyaan , dan berdiskusi 
bersama. 
c). Free-reign style 
Dalam gaya kepemimpinan ini, pemimpin memberikan 
kewenangan bagi pengikutnya untuk membuat keputusan 
secara penuh namun pada batasan masalah tertentu.  
2).Dalam ajaran Agama Buddha Maitreya ini terdapat tiga 
konsep yaitu  
a).Uttanasampada artinya rajin dan semangat dalam 
bekerja. Hal ini sama dengan motivasi karena motivasi 
merupakan suatu usaha yang membangun tindakan untuk 
meraih hasil yang diinginkan. Usaha dan tindakan adalah 
hal yang nampak dalam hasil sehingga disebut rajin. Untuk 
meraih hasil yang diinginkan adalah dorongan dari dalam 
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diri sehingga disebut semangat.  Dalam Uttanasampada 
atau motivasi ada dua hal penting yaitu  Rajin akan diteliti 
dari aktivitas yang dilakukan pemimpin dalam 
kesehariannya, jam kerja, kepadatan aktivitas , dan 
penyelesaian tanggung jawab pemimpin terhadap tugas-
tugasnya. Semangat akan diteliti dari alasan pemimpin 
dapat masih tetap bersemangat dalam bekerja hingga saat 
ini.  
b). Arakhasampada 
 Ajaran ini memiliki arti penuh hati-hati menjaga 
kekayaan yang telah diperoleh. Resources capabilities 
artinya kemampuan internal perusahaan untuk koordinasi 
dan memaksimalkan sumber daya. Koordinasi terhadap 
kekurangan yang ada dalam perusahaan sehingga kelebihan 
dapat dimaksimalkan. Terdapat empat hal penting yaitu 
yang pertama adalah usaha agar kekurangan yang belum 
dimiliki tidak timbul akan diteliti dari alasan pemimpin 
tetap optimis dalam menjalankan bisnisnya serta peraturan 
yang diterapkan dalam bisnis. Optimis adalah keyakinan 
yang positif terhadap yang dilakukan. Dengan memiliki 
sikap optimis, maka pemimpin memiliki usaha agar 
kekurangan yang belum dimiliki tidak timbul. Dengan 
adanya peraturan maka dapat mencegah hal yang tidak 
dikehendaki atau sama dengan mencegahagar kekurangan 
yang belum dimiliki tidak timbul. Yang kedua adalah usaha 
menghilangkan kekurangan yang telah dimilliki akan 
diteliti dari ada tidaknya solusi yang diambil dalam masalah 
yang dihadapi pemimpin. Yang ketiga adalah usaha untuk 
menumbuhkan kelebihan yang belum dimiliki akan dteliti 
dari usaha yang dilakukan pemimpin untuk menggunakan 
kelebihan  sumber daya yang ada untuk dialokasikan ke 
sektor lain yang belum dimiliki. Yang keempat adalah 
usaha untuk mengembangkan kelebihan yang sudah 
dimiliki akan diteliti dari rencana bisnis pemimpin ke 
depannya atau usaha yang dilakukan untuk memperbesar 
bisnis yang telah dimiliki saat ini. 
c). Kalyanamitatta 
 Ajaran ini artinya adalah bergaul dengan orang yang 
bersusila. Definisi teamwork adalah sekumpulan orang 
yang memiliki kemampuan saling melengkapi dan terikat 
untuk mencapai tujuan.Untuk itu, kriteria membangun tim 
yang baik menurut agama Buddha ada empat hal penting 
yaitu : Yang pertama adalah kerelaan diteliti dari ada 
tidaknya kerelaan yang dimiliki pemimpin terhadap 
pengikutnya. Kerelaan berupa membagikan keuntungan 
dari hasil yang telah diperoleh berupa bonus, penghargaan 
dan lainnya. Yang kedua adalah ucapan yang 
menyenangkan dan halus akan diteliti dari tindakan yang 
dilakukan pemimpin terhadap pengikut yang melakukan 
kesalahan atau yang kurang disukai serta cara pemimpin 
menyapa pengikutnya. Yang ketiga adalah melakukan hal 
yang berguna bagi orang lain akan diteliti dari ada tidaknya 
bantuan yang diberikan kepada pegawai berupa bantuan 
materi yaitu uang ketika pegawai membutuhkan atau 
bantuan non materi berupa memberi motivasi. Yang 
keempat adalah memiliki ketenangan batin dan tidak 
sombong akan diteliti dari bagaimana pemimpin menjaga 
kebahagiaan yang telah diperoleh dan bagaimana pemimpin 
memandang perbedaan status sosial yang ada.   
 Subyek penelitian adalah orang Buddha Maitreya yang 
berperan sebagai pemilik bisnis keluarga. Obyek penelitian 
adalah gaya kepemimpinan orang Buddha Maitreya. 
 Teknik penetapan narasumber yang peneliti gunakan 
adalah purposive sampling . Kriteria narasumber yang 
peneliti pilih adalah orang Buddha Maitreya yang memiliki 
bisnis menengah dan besar, selain itu narasumber juga 
terlibat aktif dalam kegiatan beribadah atau berpartisipasi 
dalam kegiatan-kegiatan sosial.  
 Dalam penelitian yang peneliti lakukan, teknik 
pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah wawancara 
dan observasi. Peneliti menggunakan triangulasi sumber 
data sebagai teknik untuk mengecek keabsahan data  
 
III. ANALISA DAN PEMBAHASAN 
 
1). Rajin  
 Narasumber dari bisnis menengah dan Narasumber dari 
bisnis besar rajin. Rajin dapat dibuktikan dari jam kerja di 
toko Narasumber dari bisnis menengah adalah sebelas jam, 
selama itu terjadi aktivitas melayani pengunjung dan 
supplier yang datang ke toko. Hal ini juga terdapat pada 
Narasumber dari bisnis besar yaitu jam kerja pabrik adalah 
sembilan jam, selama jam kerja Narasumber dari bisnis 
besar mengawasi produksi dan menandatangani surat-surat 
penting. Dalam hal jam kerja ini, Narasumber dari bisnis 
menengah dan Narasumber dari bisnis besar bertindak 
sebagai pembuat keputusan karena kemampuan pekerja 
dalam perusahaan rendah untuk mempengaruhi hal ini, serta 
karena pemimpin memiliki formal authority kuat. 
2). Semangat 
 Narasumber dari bisnis menengah dan Narasumber dari 
bisnis besar memiliki semangat. Hal ini dapat dibuktikan 
dari motto yang dimiliki Narasumber dari bisnis menengah 
bahwa untuk sukses dalam bisnis harus semangat. 
Serta,memiliki tujuan dan merasakan manfaat dari bisnis 
membuat Narasumber dari bisnis menengah tetap semangat. 
Hal ini juga terdapat pada Narasumber dari bisnis besar 
yaitu untuk tetap semangat dalam bekerja, Narasumber dari 
bisnis besar memiliki tujuan yaitu keluarga. Hal ini juga 
dibuktikan dari kontribusi kedua narasumber terhadap 
perusahaan. Semangat ini merupakan keputusan yang 
dibuat sendiri oleh Narasumber dari bisnis menengah 
karena formal authority yang dimiliki Narasumber dari 
bisnis menengah adalah kuat dalam hal menjaga tetap 
semangat karena bersifat individu dan subyektif. Keputusan 
juga dibuat sendiri oleh narasumber bisnis besar karena 
keputusan bersifat subyektif maka kemampuan pekerja 
untuk mempengaruhi rendah dan formal authority 
pemimpin adalah kuat. 
3). Usaha agar kekurangan yang belum dimiliki tidak 
timbul 
Narasumber dari bisnis menengah melakukan usaha agar 
kekurangan yang belum dimiliki tidak timbul dengan cara 
memiliki keyakinan dan menerapkan peraturan. 
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Narasumber dari bisnis besar melakukan usaha agar 
kekurangan yang belum dimiliki tidak timbul dengan cara 
menjaga kualitas dan harga agar dapat bersaing di pasar, 
juga menggunakan 90% pegawai tidak tetap. Keputusan 
untuk melakukan usaha agar kekurangan yang belum 
dimiliki tidak timbul diputuskan oleh Narasumber dari 
bisnis menengah, karena formal authority yang kuat karena 
dalam hal membentuk peraturan, Narasumber dari bisnis 
menengah memegang tugas manajemen, hal ini terlihat 
bahwa tugas pekerja sebagai membantu proses distribusi 
dan bukan sebagai manajemen. Keyakinan merupakan hal 
yang bersifat subyektif. Dalam hal ini, keputusan diambil 
sendiri oleh narasumber dari bisnis besar karena struktur 
tugas kompleks yaitu mengenai kualitas dan harga, serta 
krena narasumber dari bisnis besar merupakan pimpinan 
tertinggi maka formal authority adalah kuat. 
4). Usaha menghilangkan kekurangan yang telah dimiliki 
Narasumber dari bisnis menengah melakukan usaha untuk 
menghilangkan kekurangan yang telah dimiliki dengan cara 
menagih hutang, memasang CCTV yang mengarah ke 
kasir, dan membeli barang sebelum harga naik. Narasumber 
dari bisnis besar melakukan usaha untuk menghilangkan 
kekurangan yang telah dimiliki dengan cara menyampaikan 
komplain, membangun lagi pabrik yang terbakar dan 
berasuransi, membuat ekspedisi jurusan Surabaya-
GuangZhou dan sebaliknya, merubah harga sesuai inflasi, 
dan membagi job desk pada karyawan dengan jelas. Dalam 
hal melakukan usaha untuk menghilangkan kekurangan 
yang telah dimiliki, Narasumber dari bisnis menengah dan 
Narasumber dari bisnis besar memilih mendiskusikan, 
menerima ide dari kemampuan yang tinggi dalam hal ini 
dikarenakan pengalaman kerja yang cukup lama, dan 
kemampuan menghadapi struktur tugas yang kompleks.  
5). Usaha menumbuhkan kelebihan yang belum dimiliki 
 Narasumber dari bisnis menengah melakukan usaha 
menumbuhkan kelebihan yang belum dimiliki dengan cara 
menginvestasikan uang ke ruko dan saham. Narasumber 
dari bisnis besar melakukan usaha menumbuhkan kelebihan 
yang belum dimiliki dengan cara membuat bisnis yang 
unrelated diversification seperti dealer motor, importer 
mesin jam, ekspedisi dan akan membuka pabrik kertas yang 
sedang dikonsultasikan dengan KMC. Dalam hal 
melakukan usaha untuk menumbuhkan kelebihan yang 
belum dimiliki, Narasumber dari bisnis menengah bertindak 
sebagai pembuat keputusan karena struktur pekerjaan yang 
kompleks artinya pegawai yang ada di toko memiliki tugas 
dalam hal membantu proses distribusi, sedangkan 
Narasumber dari bisnis menengah bertugas dalam 
manajemen, dalam hal menumbuhkan kelebihan, 
Narasumber dari bisnis menengah menggunakan cara 
berinvestasi ke saham dan ruko. Hal ini merupakan struktur 
tugas yang kompleks jika dikerjakan oleh pegawai. 
Sedangkan Narasumber dari bisnis besar memilih untuk 
mendiskusikan terlebih dahulu karena kemampuan pekerja 
tinggi serta struktur tugas kompleks. 
6). Usaha mengembangkan kelebihan yang telah dimiliki 
 Narasumber dari bisnis menengah melakukan usaha 
untuk mengembangkan kelebihan yang sudah dimiliki 
dengan cara memikirkan barang yang akan ditambahkan ke 
toko, mengembangkan motivasi dalam diri, meningkatkan 
kepercayaan pelanggan dengan memberikan pelayanan 
yang baik, memperbesar toko menjadi dua ruko. 
Narasumber dari bisnis besar melakukan usaha untuk 
mengembangkan kelebihan yang sudah dimiliki dengan 
cara mengembangkan bisnis ke pasar eksport, mengikuti 
pameran bisnis, mewariskan bisnis ke anak-cucu, 
menyekolahkan kedua anaknya ke China dengan tujuan 
hubungan dagang. Dalam melakukan usaha untuk 
mengembangkan kelebihan yang sudah dimiliki, 
Narasumber dari bisnis menengah dan Narasumber dari 
bisnis besar bertindak sebagai pembuat keputusan. Karena, 
Narasumber dari bisnis menengah dan Narasumber dari 
bisnis besar memiliki formal authority yang kuat karena 
bertugas dalam hal manajemen. 
7). Kerelaan 
Narasumber dari bisnis menengah memberikan kerelaan 
berupa pemberian materi atau bonus kepada pegawai yang 
memiliki kinerja bagus, membagikan kue kepada 
pengunjung dan pegawai. Kerelaan non materi yang 
diberikan Narasumber dari bisnis menengah berupa 
menyediakan tempat ibadah bagi orang-orang yang ingin 
beribadah. Hal ini juga terdapat pada Narasumber dari 
bisnis besar yaitu kerelaan berbagi secara materi dengan 
memberikan bonus. Kerelaan secara non materi yaitu 
Narasumber dari bisnis besar rela pulang lebih telat 
daripada pegawainya. Dalam melakukan kerelaan ini, 
Narasumber dari bisnis menengah dan Narasumber dari 
bisnis besar bertindak sebagai pembuat keputusan. Karena 
bersifat subyektif sehingga kemampuan pegawai untuk 
mempengaruhi atau mengatur rendah, dan karena bersifat 
subyektif maka formal authority adalah kuat. 
8). Ucapan yang menyenangkan dan halus 
Dalam hal berkata, Narasumber dari bisnis menengah dan 
Narasumber dari bisnis besar berucap secara menyenangkan 
dan halus yaitu dengan cara menegur pelan –pelan atau 
dengan bicara baik-baik terhadap hal yang kurang disukai. 
Narasumber dari bisnis menengah berbicara dengan halus 
kepada orang yang berhutang di tokonya. Narasumber dari 
bisnis menengah memberikan kebebasan kepada 
pegawainya untuk berucap kepada pelanggan, namun dalam 
batasan tertentu karena struktur tugas yang dikerjakan 
sederhana. Narasumber dari bisnis besar sebagai panutan 
cara tutur kata dan diterapkan dalam perusahaan, dalam hal 
ini, bersifat subyektif maka formal authority adalah kuat. 
9). Hal yang berguna bagi orang lain 
Narasumber dari bisnis menengah melakukan hal yang 
berguna bagi orang lain dengan cara memberi kesempatan 
orang yang ingin menitipkan barang untuk dijual di toko, 
memperbolehkan hutang di toko, bersedia membantu jika 
bisa membantu, menyediakan jasa penyalur ke panti 
asuhan, memotivasi pegawai. Narasumber dari bisnis besar 
melakukan hal ini dengan cara membantu persiapan 
suksesor terun ke bisnis, membuka ekspedisi karena teman-
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teman Narasumber dari bisnis besar juga membutuhkan, 
memberi bantuan pegawai, memberikan fasilitas di 
perusahaannya. Dalam melakukan hal yang berguna bagi 
orang lain ini, Narasumber dari bisnis menengah dan 
Narasumber dari bisnis besar bertindak sebagai pembuat 
keputusan. Karena kemampuan pegawai untuk 
mempengaruhi atau mengatur rendah, dan karena bersifat 
subyektif maka formal authority adalah kuat. 
10). Ketenangan batin dan tidak sombong 
Narasumber dari bisnis menengah memiliki ketenangan 
batin dan tidak sombong yang dapat dibuktikan dari 
Narasumber dari bisnis menengah mau menerima masukan 
dairi pegawai, tetap bersyukur, tidak tamak, tetap sabar, 
menyuruh pegawai dengan halus, dan menganggap tidak 
adanya perbedaan status sosial. Narasumber dari bisnis 
besar memiliki ketenangan batin dan tidak sombong yang 
dapat dibuktikan dari  menerima keadaan dengan lapang 
dada, menanggap tidak adanya perbedaan status sosial, dan 
menanggapi sapaan dari pegawai. Dalam ketenangan batin 
dan tidak sombong, Narasumber dari bisnis menengah dan 
Narasumber dari bisnis besar bertindak sebagai pembuat 
keputusan. Karena kemampuan pegawai untuk 
mempengaruhi atau mengatur rendah, dan karena bersifat 
subyektif maka formal authority adalah kuat. 
 





D1 = Kemampuan pekerja rendah  
D2 = Struktur tugas kompleks 
D3 = Formal Authority kuat 
P1 = Kemampuan pekerja tinggi 
P2 = Struktur tugas kompleks 
P3 = Formal Authority kuat atau lemah 
F1 = Kemampuan pekerja tinggi 
F2 = Struktur tugas sederhana 
F3 = Formal Authority kuat 
U1 : Rajin 
U2 : Semangat 
A1 : Usaha agar kekurangan yang belum dimiliki tidak 
timbul 
A2 : Usaha menghilangkan kekurangan yang telah dimiliki 
A3 : Usaha menumbuhkan kelebihan yang belum dimiliki 
A4 : Usaha mengembangkan kelebihan yang sudah dimiliki 
K1 : Kerelaan 
K2 : Ucapan  yang menyenangkan dan halus 
K3 : Hal berguna bagi orang lain 
K4 : Ketenangan batin dan tidak sombong 
 
 




 Orang Buddha Maitreya yang memiliki bisnis keluarga 
adalah narasumber. Narasumber menggunakan gaya 
kepemimpinan yang sesuai dengan ajaran agama Buddha 
Maitreya yaitu Uttanasampada (rajin, semangat), 
Arakhasampada (penuh hati-hati menjaga kekayaan yang 
telah diperoleh), Kalyanamitatta (bargaul dengan orang 
yang bersusila).  
 Berdasarkan ajaran Buddha Maitreya, Narasumber dari 
bisnis menengah lebih condong ke gaya kepemimpinan 
Kalyanamitatta (pada poin hal yang berguna bagi orang lain 
. Narasumber dari bisnis besar lebih condong ke gaya 
kepemimpinan Arakhasampada (pada poin usaha 
menghilangkan kekurangan yang telah dimiliki).   
 Gaya kepemimpinan Directive digunakan oleh 
narasumber dari bisnis menengah dan narasumber dari 
bisnis besar. 
 Saran, agar bisnis menengah menjadi besar dapat 
menggunakan gaya kepemimpinan Arakhasampada yaitu 
pada poin menghilangkan kekurangan yang telah dimiliki.  
 Bisnis menengah dalam hal Arakhasampada ( penuh hati-
hati menjaga kekayaan yang telah diperoleh ) dapat 
menggunakan gaya kepemimpinan participative yaitu 
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